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Abstract: Educators need to provide fun mathematics learning and develop teaching materials such as modules. The development of the module is carried out to attract students' interest in learning, the module is presented more fully through the material and attractive appearance of the module. The module is associated with the culture around students which makes it easier to understand the material. This study aims to determine the eligibility criteria, practicality and effectiveness of the ethnomathematics-based geometrical mathematics module. To determine the feasibility and practicality of the module, a questionnaire sheet was used, while to determine the effectiveness of the module, a posttest was used. The results showed that the feasibility aspect obtained an average percentage by teaching materials experts 94.6% with very valid criteria and material experts 77.6% with valid criteria; the practical aspect of obtaining the average percentage of the questionnaire responses of educators and students were 92.2% and 97%, respectively, with very practical criteria. The effectiveness aspect of the average score obtained by students is 88 with very effective criteria. These results indicate that the ethnomathematics-based geometry mathematics module developed is very good for use in the learning process.
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Abstrak: Pendidik perlu memberikan pembelajaran metematika yang menyenangkan dan mengembangkan bahan ajar seperti modul. Pengembangan modul dilakukan untuk menarik minat belajar peserta didik, modul disajikan lebih lengkap melalui materi dan tampilan modul yang menarik. Modul dikaitkan dengan budaya disekitar peserta didik yang mempermudah pemahaman materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria kelayakan, kepraktisan dan keefektifan modul matematika geometri berbasis ethnomatematika. Untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan modul digunakan lembar angket, sedangkan untuk mengetahui keefektifan modul digunakan postest. Hasil penelitian menunjukkan, aspek kelayakan memperoleh rata-rata persentase oleh ahli bahan ajar 94,6% dengan kriteria sangat valid dan ahli materi 77,6% dengan kriteria valid; aspek kepraktisan rata-rata perolehan persentase angket respon pendidik dan peserta didik masing-masing 92,2% dan 97% dengan kriteria sangat praktis. Aspek keefektifan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik yaitu 88 dengan kriteria sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa modul matematika geometri berbasis ethnomatematika yang dikembangkan sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: modul, geometri, ethnomatematika

Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu wadah bagi setiap individu untuk mendapat dan menerima ilmu pengetahuan serta wawasan baru dalam mengembangkan potensi dalam diri setiap individu (Anggoro, 2015). Pendidikan memberikan nilai religius, pengenalan kepribadian diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang berguna untuk peserta didik sendiri, di masyarakat, bangsa dan negara (Izzati & Fatikhah, 2015). Pendidikan sangat penting bagi setiap individu pada kehidupan pribadi maupun dalam masyarakat (Anggoro, 2015).
Dalam mencapai tujuan pendidikan yang bermutu, pendidik perlu memfasilitasi peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Pendidik dalam kegiatan belajar memberikan pengajaran maupun pelatihan yang dibutuhkan peserta didik dengan menyesuaikan kurikulum yang diterapkan yaitu kurikulum K13. Pada kurikulum 2013 semua mata pelajaran dijadikan satu keterpaduan dalam satu buku tematik. Namun, pada kelas tinggi terdapat mata pelajaran yang dipisah dari tematik yaitu salah satunya matematika. Matematika terpisah dari buku tematik karena membutuhkan waktu lebih lama dalam penyampaian materi. Pendidik biasanya memberikan buku pendamping khusus sebagai sumber belajar untuk pembelajaran matematika sebagai pegangan dalam proses pembelajaran. Peserta didik perlu diberikan pemahaman dan pengulangan pembelajaran matematika, sehingga peserta didik mampu berantusias mengikuti pembelajaran matematika, selain itu dapat mempermudah peserta didik dalam kehidupan sehari-hari maupun kehidupan sosialnya serta membantu untuk pemecahan masalah (Yeni & Almuslim, 2015). Pendidik perlu memberikan bimbingan terhadap peserta didik dalam memberikan pembelajaran metematika yang menyenangkan dan perlu mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Pendidik dapat mengembangkan bahan ajar berupa modul untuk peserta didik sebagai sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar yang lebih menarik (Muhammad & Novitasari, 2017). Pengembangan modul dilakukan untuk lebih menarik minat belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika, modul disajikan lebih lengkap melalui materi dan tampilan modul yang menarik (Izzati & Fatikhah, 2015). Modul merupakan bahan ajar efektif yang diintegrasikan ke dalam strategi pembelajaran dengan menggunakan berbagai pendekatan (Suryanto et al., 2017). Modul disajikan hanya untuk peserta didik serta dapat digunakan tanpa bantuan dari pendidik dengan menggunakan gambar-gambar kartun atau animasi, gambar konstekstual dari materi, petunjuk penggunaan, desain dengan warna-warna cerah, materi dalam modul disajikan lengkap dan sistematis, serta tidak hanya menyajikan soal latihan tetapi juga contoh soal dan materi yang lengkap disertai pendekatan yang mendukung pengembangan bahan ajar modul. Pengembangan modul dimaksudkan untuk membentuk pemahaman konsep matematika pada materi geometri, selain itu modul diberikan sebagai sumber materi yang dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri (Muhammad & Novitasari, 2017). Modul matematika geometri diberikan kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhan di kelas tinggi, serta memberikan pengenalan dan penamaan bentuk geometri kepada peserta didik. Oleh sebab itu, pengembangan modul sangat perlu adanya karena membantu peserta didik dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika (Rahmatin et al., 2019).
Modul matematika geometri disajikan dengan mengaitkan budaya di sekitar peserta didik yang mempermudah pemahaman terhadap materi geometri. Mengaitkan budaya dalam pembelajaran matematika menggunakan istilah ethnomatematika, memiliki dasar konsep dalam kehidupan masyarakat (Susiana et al., 2020). Selain itu, baik pendidikan maupun budaya merupakan suatu hal yang berada di kehidupan masyarakat, karena pendidikan dan budaya satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh serta kebutuhan yang mendasari kehidupan setiap individu dalam masyarakat (Utami et al., 2018). Budaya yang berhubungan secara langsung dengan konsep matematika disebut ethnomatematika, dimana unsur budaya di sekitar peserta didik dapat digunakan sebagai sumber belajar dengan harapan proses pembelajaran yang berlangsung lebih bermakna (Nurdiansyah et al., 2019). Penerapan ethnomatematika dalam pendidikan matematika, dapat membantu peserta didik memahami tentang konsep matematika dan dapat mengetahui serta memahami budaya yang ada disekitarnya, sehingga penerapan ethnomatematika menjadi bagian penanaman karakter bangsa pada peserta didik sejak dini (Agustin et al., 2019). Oleh karena itu, pengembangan modul dapat dikaitkan dengan budaya atau ethnomatematika, dimana ethnomatematika lebih mudah ditemui dan diketahui oleh peserta didik di lingkungan sekitar seperti peninggalan prasejarah yaitu candi, corak batik, makanan tradisional, jajanan tradisional, alat tradisional, rumah adat. 
Berdasarkan hasil prapenelitian oleh peneliti, pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran matematika hanya menggunakan bahan ajar LKS (Lembar Kegiatan Siswa) saja, dimana LKS hanya berisi soal-soal latihan, materi yang sedikit, penyajian buku kurang menarik peserta didik karena kertas yang digunakan masih berwarna hitam putih. Proses pembelajaran masih berpusat pada peserta didik. Peserta didik mengalami kesulitan  dalam memahami konsep matematika geometri terutama pada materi bangun datar dan bangun ruang seperti memahami sifat bangun, menentukan rumus, serta memecahkan masalah terkait materi. Kurangnya bahan ajar mengakibatkan peserta didik memiliki satu buku pendamping saja, sehingga peserta didik mengalami keterbatasan dalam berlatih mengerjakan soal, terutama pemahaman konsep pembelajaran matematika geometri (Hayuningtya et al., 2019).
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Mardiah et al., 2018), mengatakan bahwa perlu adanya pengembangan media pembelajaran seperti pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis ethnomatematika. hasil penelitiannya menunjukkan, pembelajaran ethnomatematika berjalan baik dan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, dengan budaya yang dimunculkan, sehingga peserta didik termotivasi, dan membuat peserta didik aktif pada kegiatan pembelajaran. menurut penelitian terdahulu lainnya oleh (Muhammad & Novitasari, 2017), hasil dari penelitiannya menunjukkan, adanya keefektifan dalam meningkatkan pemahaman belajar peserta didik dengan modul berbasis ethnomatematika yang dikembangkan.

Metode
Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan 4D yaitu, tahap define (pendefinisian) yaitu kegiatan awal penelitian seperti menganalisis kebutuhan peserta didik meliputi analisis KD dan indikator. Tahap design (perancangan) yaitu penyusunan produk awal berupa modul sebelum divalidasi kepada validator. Tahap develop (pengembangan) yaitu tahap validasi kepada validator bahan ajar dan materi ajar dengan memberikan angket sebagai pemberian skor terhadap modul yang dikembangkan. Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Selanjutnya, memberikan angket kepada pendidik dan peserta didik kelas V. Tahap disseminate (penyebarluasan) yaitu tahap implementasi produk dalam bentuk hardcopy atau buku yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik kelas V. 

Tabel 1. Langkah Model 4D
Tahap Define (Pendefisian)
Tahap Design (Perancangan)
Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap Desseminate (Penyebaran) (Pengembangan)











Penelitian menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui; (1) analisis kelayakan, hasil pensekoran angket dari tim ahli untuk mengetahui kelayakan modul, (2) analisis kepraktisan, hasil pensekoran angket pendidik dan peserta didik kelas V untuk mengetahui kepraktisan modul, (3) analisis keefektifan, diperoleh melalui penilaian soal evaluasi pada modul untuk mengetahui keefektifan penggunaan modul. Jika hasil persentase memperoleh lebih dari 60%, maka modul matematika geometri berbasis ethnomatematika dikatakan layak, praktis dan efektif. Data kualitatif diperoleh melalui saran atau masukan dari tim ahli yang dijabarkan secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan
Pengembangan Modul Matematika Geometri Berbasis Ethnomatematika Kelas V, menggunakan model penelitian dan pengembangan 4D yaitu: Pertama tahap Define (pendefinisian) yaitu tahap awal kegiatan seperti menganalisis materi matematika geometri (bangun datar persegi, persegi panjang, dan bangun ruang kubus, balok) yang digunakan peserta didik. Analisis materi matematika geometri yaitu analisis kurikulum dan KD dan indikator yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, serta menyusun materi secara sistematis dan relevan dalam modul matematika geometri berbasis ethnomatematika (Mardiah et al., 2018). Materi matematika geometri meliputi, menentukan konsep geometri (keliling, luas, volume, luas permukaan), pengenalan bentuk geometri, sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang, serta memecahkan masalah.
Kedua, tahap Design (perancangan) yaitu rancangan produk awal yang dikembangkan oleh peneliti. Perancangan produk awal harus memperhatikan unsur-unsur modul seperti kelengkapan cover depan, kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, peta konsep, kegiatan modul, petunjuk modul, isi materi mulai dari apersepsi dan pengenalan bangun dengan mengaitkan budaya di sekitar peserta didik, contoh soal, latihan soal, soal evaluasi, rangkuman, pesan untuk peserta didik, daftar pustaka, identitas penulis, dan cover belakang (Prastowo, 2014). Materi dalam modul matematika geometri menggunakan pendekatan ethnomatematika (Fitrianawati, 2018), yaitu mengaitkan budaya disekitar peserta didik yaitu jajanan tradisional meliputi kue lapis, gethuk dan brem, dengan memberikan bukti gambar kontekstual dalam modul (Marsigit et al., 2019). Selain itu, dengan menggunakan pendekatan ethnomatematika pada modul matematika geometri mampu membuat peserta didik lebih tertarik dalam belajar matematika, sehingga tidak merubah konsep dalam menghafal, tetapi juga memahami konsep matematika, dan mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari (Nurdiansyah et al., 2019).

Tabel 2. Desain Modul Matematika Geometri Berbasis Ethnomatematika
	No. 
	Gambar 
	Keterangan 

	1.
	[image: ]
	Sampul depan (cover) dengan judul sesuai materi yaitu “Modul Matematika Geometri Bangun Datar Persegi, Persegi Panjang dan Bangun Ruang Kubus Balok Berbasis Ethnomatematika”, logo kampus dan kurikulum, nama penulis. Cover depan didesign dengan menggunakan gambar bangun datar dan bangun ruang serta gambar jajanan tradisional disesuaikan dengan pendekatan. Selain itu, pada sisi kanan bawah cover terdapat satuan SD untuk kelas V. 

	
	[image: ]
	Identitas penulis yaitu judul, nama penulis, pendidikan, tahun pembuatan 

	3.
	[image: ]
	Kata pengantar untuk modul yang telah dikembangkan dengan basis ethnomatematika untuk kelas V SD.



	4.
	[image: ]
	Daftar isi modul matematika geometri berbasis ethnomatematika kelas V, mencantumkan urutan isi dari modul untuk memudahkan peserta didik membuka isi dari modul.

	5.
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	Deskripsi modul merupakan deskripsi tentang modul matematika geometri berbasis ethnomatemtika untuk kelas V dengan memuat isi dalam modul.

	6.
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	Peta konsep merupakan pemetaan tentang materi matematika geometri yang akan di bahas dalam modul



	7.
	[image: ]
	Kegiatan modul merupakan inti dari setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam modul. 

	8.
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	Petunjuk modul merupakan cara penggunaan modul untuk peserta didik kelas V

	9.
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	Pada kegiatan awal modul, peneliti menuliskan apersepsi untuk peserta didik sebelum masuk pada materi inti.



	10.
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	Mengenalkan jajanan tradisional kepada peserta didik dengan dikaitkan pada materi geometri.

	11.
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	Selanjutnya, diberikan perumpaman bentuk jajanan tradisional menyerupai bentuk bangun datar dan bangun ruang

	12.
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	Pada kegiatan “perhatikan yuk” merupakan kegiatan memperhatikan materi yang disampaikan pada modul dengan cara peserta didik mengisi titik-titik yang sudah disediakan.  

	13.
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	Kegiatan “berlatih yuk” merupakan kegiatan latihan soal untuk peserta didik setelah memperhatikan materi.

	14.
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	Kegiatan “amati yuk” merupakan kegiatan mengamati gambar yang disajikan dalam modul sebagai awal sebelum masuk pada penjelasan materi

	15.
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	Kegiatan “ mengingat yuk” merupakan rangkuman dalam modul dari materi awal hingga akhir.

	16.
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	Kegiatan akhir yaitu evaluasi modul, memberikan soal evaluasi essai untuk peserta didik setelah mempelajari materi dalam modul.

	17.
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	Setelah disajikan soal evaluasi, diberikan pesan motivasi atau penyemangat untuk peserta didik.

	18.
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	Daftar pustaka atau rujukan yang diambil

	19.
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	Cover belakang modul dengan disertai sinopsis tentang modul.



Ketiga, tahap Develop (pengembangan) yaitu dilakukan proses validasi produk kepada ahli media dan materi. Validasi dilakukan dengan melakukan pengisian angket yang dinilai oleh validator. Penelitian ini dilakukan di SDN Ketapanrame 1, Trawas, Mojokerto dengan uji coba kepada 10 peserta didik kelas V. Peneliti melakukan validasi produk ke ahli materi dan bahan ajar dengan memberikan angket untuk dinilai. Hasil validasi produk oleh ahli bahan ajar memperoleh persentase 94,6% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil persentase tersebut, modul matematika geometri berbasis ethnomatematika dikatakan sangat layak untuk diuji coba lapangan. Berikut kriteria kevalidan ahli bahan ajar dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria kevalidan bahan ajar modul matematika geometri berbasis ethnomatematika
	No.
	Aspek yang dinilai
	Besar Persentase
	Kategori 

	1.
	Kegrafikan 
	95,8 %
	Sangat Valid

	2.
	Penyajian 
	95 %
	Sangat Valid

	3.
	Bahasa 
	91,6 %
	Sangat Valid

	Rata-rata 
	94,6 %
	Sangat Valid



Kriteria kevalidan modul oleh ahli materi ajar memperoleh persentase 77,6% dengan kriteria valid. Berdasarkan hasil validasi ahli materi ajar, modul matematika geometri berbasis ethnomatematika dikatakan sangat layak un tuk diuji coba lapangan. Berikut kriteria kevalidan ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria kevalidan materi ajar modul matematika geometri berbasis ethnomatematika
	No.
	Aspek yang dinilai
	Tingkat Kevalidan
	Ketgori

	1.
	Materi/Isi
	80%
	Valid 

	2.
	Penyajian 
	75%
	Valid 

	3.
	Bahasa 
	75%
	Valid 

	Rata-rata 
	77,6 %
	Valid 



Desain modul yang telah dikembangkan, terdapat beberapa saran dan masukan dari tim validator yaitu gambar yang terdapat dalam modul belum disertai dengan sumber gambar diperoleh, dan tampilan modul yang perlu perbaikan agar modul lebih sederhana dan menarik, penambahan penguatan konsep menentukan rumus keliling dan luas bangun datar, memberikan kesimpulan setelah menyajikan latihan soal dan penggunaan kalimat pertanyaan yang jelas untuk mempermudahkan pemahaman peserta didik dalam penggunaan modul.Berdasarkan masukan tersebut, peneliti memperbaiki modul dengan mengikuti masukan yang diberikan validator ahli bahan ajar.
Modul setelah divalidasi, diuji coba lapangan yaitu uji kepraktisan dan keefektifan. Analisis uji kepraktisan diperoleh melalui pensekoran lembar angket yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik kelas V. Hasil uji kepraktisan dari pendidik kelas V memperoleh persentase 92,2% dengan kriteria sangat praktis. Selanjutnya, hasil uji kepraktisan daro peserta didik kelas V memperoleh persentase rata-rata 97% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil persentase kepraktisan pendidik dan peserta didik kelas V, dapat disimpulkan bahwa modul matematika geometri berbasis ethnomatematika sangat praktis untuk digunakan pada proses pembelajaran. Berikut hasil persentase kepraktisan dari pendidik dan peserta didik kelas V dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Tabel 5. Hasil persentase kepraktisan respon pendidik
	No.
	Aspek yang dinilai
	Tingkat Persentase
	Kategori 

	1.
	Tampilan 
	96%
	Sangat Praktis

	2.
	Isi/Materi
	91%
	Sangat Praktis

	3.
	Bahasa 
	100%
	Sangat Praktis

	Rata-rata 
	92,2%
	Sangat Praktis



Tabel 6. Hasil persentase kepraktisan respon peserta didik
	No.
	Aspek yang dinilai
	Tingkat Persentase
	Kategori 

	1.
	Ketertarikan 
	100%
	Sangat Praktis

	2.
	Isi/Materi
	92%
	Sangat Praktis

	3.
	Bahasa 
	100%
	Sangat Praktis

	Rata-rata 
	97%
	Sangat Praktis



Uji coba lapangan selanjutnya yaitu uji keefektifan yang diperoleh melalui hasil penilaian soal evaluasi peserta didik kelas V. Peserta didik diberikan soal evaluasi dalam modul untuk mengetahui tingkat keefektifan modul matematika geometri berbasis ethnomatematika. Hasil evaluasi peserta didik memperoleh rata-rata 88 dengan kriteri sangat efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut hasil belajar peserta didik kelas V dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil belajar peserta didik kelas V
	No.
	Nama Siswa
	L/P
	Nilai

	1.
	MDA
	P
	85

	2.
	AKS
	P
	85

	3.
	TDP
	P
	90

	4.
	AK
	P
	90

	5.
	EHR
	P
	95

	6.
	GYQ
	P
	80

	7.
	DFF
	L
	80

	8.
	MH
	L
	80

	9.
	SIN
	P
	95

	10.
	HEN
	L
	95

	Rata-rata
	88



Keempat, tahap Disseminate (penyebaran), modul dicetak dan disebarluaskan kepada peserta didik kelas V di SDN Ketapanrame 1 dan guru kelas V. Berdasarkan hasil uji kelayakan, kepraktisan dan keefektifan modul, membuktikan bahwa modul matematika geometri berbasis ethnomatematika layak, praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika kelas V.
Modul matematika geometri berbasis ethnomatematika mempunyai kelemahan dan kelebihan. Kelemahan modul matematika geometri berbasis ethnomatematika yaitu membutuhkan lebih banyak waktu untuk mempelajari modul dan mengerjakan latihan soal maupun soal evaluasi. Sedangkan, kelebihan modul matematika geometri berbasis ethnomatematika yaitu proses pembelajaran menjadi lebih menarik minat belajar dengan disertai gambar kontekstual dan semangat belajar karena modul dikaitkan dengan budaya jajanan tradisional (kue lapis, brem, dan gethuk), serta peserta didik mampu menentukan konsep matematika geometri secara mandiri dengan menggunakan pendekatan ethnomatematika yang juga mengenalkan budaya jajanan tradisional disekitar peserta didik (Hayuningtya et al., 2019). Oleh sebab itu, peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran matematika geometri (bangun datar persegi, persegi panjang, dan bangun ruang kubus, balok) dalam modul secara mandiri.

Kesimpulan 
Melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa modul matematika geometri berbasis ethnomatematika layak, praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Modul Matematika Geometri Berbasis Ethnomatematika Kelas V, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Modul matematika geometri berbasis ethnomatematika kelas V dinyatakan layak atau valid untuk disajikan kepada peserta didik melalui hasil pengisian angket validasi tim ahli media sebesar 94,6% dengan kriteria sangat valid dan ahli materi sebesar 77,6% dengan kriteria valid. (2) Modul matematika geometri berbasis ethnomatematika kelas V dinyatakan praktis melalui hasil pengisian angket oleh pendidik sebesar 92,2% dengan kriteria sangat praktis dan rata-rata dari peserta didik sebesar 97% dengan kriteria sangat praktis. (3) Modul matematika geometri berbasis ethnomatematika kelas V dinyatakan efektif melalui penilai soal evaluasi yang dilakukan oleh peserta didik kelas V, yang memperoleh rata-rata nilai 88 dengan kriteria sangat efektif.
Berdasarkan hasil pengembangan modul matematika geometri ini, pendidik dapat menjadikan informasi baru mengenai pengembangan bahan ajar berupa modul. Pendidik dapat mengggunakan modul dalam pembelajaran matematika geometri berbasis ethnomatematika. 

Daftar Rujukan 
Agustin, R. D., Ambarawati, M., & Era Dewi Kartika, E. D. (2019). Ethnomatematika: Budaya dalam Pembelajaran Matematika. Laplace : Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1), 11–18. https://doi.org/10.31537/laplace.v2i1.190
Anggoro, B. S. (2015). Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 6(2), 121–129. http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-jabar/article/view/25/436
Fitrianawati, M. (2018). Needs Analysis of Mathematics Materials in Elementary High. Proceeding of International Conference On Child-Friendly Education, Universitas Muhammadiyah Surakarta, April 21st-22nd, 2018 NEEDS, 245–250.
Hayuningtya, K., Kristin, F., Anugraheni, I., Guru, P., Dasar, S., Kristen, U., Wacana, S., & Saintifik, P. (2019). Development Of Mathematical Cubes and Blocks Modules With a Scientific Approach for 5th Grade Elementary School. 7(2), 199–208.
Izzati, N., & Fatikhah, I. (2015). Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Bermuatan Emotion Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan. Eduma : Mathematics Education Learning and Teaching, 4(2). https://doi.org/10.24235/eduma.v4i2.29
Mardiah, S., Widyastuti, R., & Rinaldi, A. (2018). Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika Menggunakan Metode Inkuiri. Desimal: Jurnal Matematika, 1(2), 119. https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2228
Marsigit, Condromukti, R., Setiana, D. S., & Hardiarti, S. (2019). Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika. Journal of Chemical Information and Modeling, 20–38.
Muhammad, A. F. N., & Novitasari, N. I. (2017). Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Matematik Siswa Kelas III Sekolah Dasar. Jurnal Bidang Pendidikan Dasar, 1(2), 26–36.
Nurdiansyah, I., Haryani, S., Purwanti, D., Zaenuri, & Asikin, M. (2019). Problem Solving Ability in the Learning Model of Problem-Based Learning based on Ethnomathematics. Journal of Primary Education, 10(2), 160–165.
Prastowo, A. (2014). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva Press.
Rahmatin, N., Pramita, D., Sirajuddin, S., & Mahsup, M. (2019). Pengembangan Modul Pembelajaran Bangun Ruang Dengan Metode Creative Problem Solving (CPS) Pada Siswa Kelas VIII SMP. JTAM | Jurnal Teori Dan Aplikasi Matematika, 3(1), 27. https://doi.org/10.31764/jtam.v3i1.760
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Suryanto, MS, Z., Noornia, A., & Vina, I. (2017). Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing Tentang Pengukuran di Kelas IV. Jurnal Pendidikan Dasar, 8(2), 124–134.
Susiana, Caswita, & Noer, S. H. (2020). Ethnomathematics: Mathematical concepts in Tapis Lampung. Journal of Physics: Conference Series, 1581(1). https://doi.org/10.1088/1742-6596/1581/1/012056
Utami, R. E., Nugroho, A. A., Dwijyanti, I., & Sukarno, A. (2018). Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah. JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 2(2), 268. https://doi.org/10.33603/jnpm.v2i2.1458
Yeni, E. M., & Almuslim, U. (2015). Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar. Jupendas , ISSN 2355-3650 , Vol . 2 , No . 2 , September 2015. 2(2), 1–10.

[1]

[15]Copyright © 2020, JBPD, e-ISSN: 2549-0117, p-ISSN: 2549-0125


image1.png
[ SKRIPSINOVIAEKAMAHMUDA X | (@ MODULINTAN_KHARISMAPec X | 4 - X
G @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/SKRIPSWEET/SKRIPSI%20INTUN/MODUL_INTAN_KHARISMA_P.pdf 1= @
1| of19 Q — + @) B | (D Pageview A Read aloud ¥ Draw v W Highlight v & Erase | © B | #

BANGUN DATAR PERSEGI,
PERSEGI PANJANG &
BANGUN RUANG KUBUS,





image2.png
o x - o - [

Home | Insert  Pagelajout References Maiings Review View | Design  layout | & @)

= 2 '"A ﬁ { TmesNewRoman -1z - A/% 5

Q ¥ f) =] , 1 B 7 U -abe x X & —
2 | o = G Paste L Quick Change | Editing
AW A A A A Sties- Sopes - |~

Clipboard Font Stytes

B Mot x | B RV x | B SRIx | B Pt x | B 00k x | +

C @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/...

2

T ] 0 i s Ese]

» &1

52

o pendekatan yang

i digunakan. Selain itu,

“«omd

Kl [ m
Page: 62 01 67 | Words: 8091 |





image3.png
O X | 4 - =| SKRIPSLINTAN.KP - MicrosoftWord (Product Activation Faled)
Home | Insert  Pagelajout References Maiings Review View | Design  Layout

&} S Times NewRoman <12~ NI
a B I U-sex x| 5 can
c g’ i Quck change | Editing
AW -A-m Ax | 2-E)H T we-ser -
© EEENEEES EEENESTEENERES EEEEENERENER
] digunakan. Selain itu,
pada sisi kanan bawah
cover terdapat satuan
N SD untuk kelas V.
KATA PENGANTAR
Halo anak-anak; sdlam kenal semua. Selamat = Identitas penulis yaitu
| bertemu di kelas V semester I, Sudoh siapkah
kalian untuk Mmenimba ilmu? Kali ini, kafian akan judul, nama penulis,
B i okt Sk e ]
Perseg Ponjog. dan B Rung Gl Modl pendidikan,  tahn
‘Yoo akan Kalion-pelajori kit ini berbedidengan @ .
e et o i mster. Wl . permbuatan
4 et P b i o
B s i s ]
Db Pt st Prda i B s Bk
o o g3 ol ot Ehrcatic. s b ] R
Sehingga, aian ‘akon e mudh ‘memahar_ maters yang
St en st i . B :
meharlk erta. memyenargha, Dérgon ‘nodsl i, aion
ihapkn ompa menaho seiuh maters yong dison, Ll
plon nomp g dsj o .
| Sdmat sl
Malang, Jahuari 2021 |
Penulis [
o7 | [EEE 0

05 PM

@ 2/24/2021

0

o

» &1

“«omd




image4.png
B wor x

4 | of7t

B revox | B s@ x| B P x | B 0k x | +
G Orile
a —

E/INKHAPRA/KULIAH/... i=

<o -
Wome | Imsert Pageloyout Refetences  Mallngs  Review View | Design layout
{  Times New Roman MR & a
Aﬂ,nzuva‘x,x'% %m
Paste i Quick_ Change | Eating
- FAY-A-m AN stles~ Styles™ |~

Ciipboard Font Stytes

T & 0 B s Es

oo s otee [ worsmari |

I
s

» &1

“«omd




image5.png
B wor x

5 | of77

B reviox | B s®ix | B rar x| B 00k x | + - 0
G @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/... =
Q = 7 @ @

i Keles yon terfokus pada budoye Dengen menggurakan
pendeketen i, dapat memcngiinkan sisva mengembangkan perussan

DB st . w10

510 e b s e, st St i e v

E b

X (W =9

Home

Times New Roman

Insert

-
B I U-sex x| %

Page Layout

Review  View | Design

N

Layout |

Paste .7 Quick Change | Editing

- FAY-A-m AN stles~ Styles™ |~
Gipboard Font 3 syies
O s ' o ——

» &1

“«omd

Page: 63 of 68 | Words: 5,139 |





image6.png
B wor x

6 | of77

B orev x| B swix | B perox [ B 0ok x | +

C @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/...

Q

Home | Inset Pagelajout References  Maiings  Review View | Design Layout
ﬁ TimesNewRoman v 12 - A/ I'NIE)
GBI U-sdex x & can
Paste L Quick Change | Editing
S AY-A-ma A &E T syie-ser | -
Ciipboard s Font 5 Paragraph | sy o
T TE . 1 GRRIIN RRI 3 s i 1
- 6
-l . Deskripst _ modul
E merupakan  deskripsi.
tentang ‘modul
matematika  geometri
| berbasis
- ethnomatemtika untuk
i kels  V dengm
memuat i dalam
‘modul.
= 3
13
< [ ) D
Page: 64 of 69 | Words: 815 | ) o)
4PM




image7.png
B wor x

of 77

Borevox | B s®ix [ B rer x| B 00k x | +
C @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/...

Q

Home | Inset Pagelayout References  Mailings  Review  View | Design  Layout

[+ oo
“ B 7 U -oabe x,
Y AE A
Cigbona ot

T

x| &

A &-ER

5 Paragraph

&

. NI

T Styles~ Styles~ |~
5| styes

T oE

I NI K]

SIE s @S

ethnomatemtika untuk.
kelss  V  dengan
memuat isi  dalam

‘modul.

I

Peta onsep
merupakan  pemetaan
tentang ‘materi
matematika  geometri
yang akan di bahas

dalam modul

“ [

» &1

“«omd

Page: 64 of 69 | Words: 8,173 |





image8.png
B wor x

8 | of77

Boraox | B siox | B e x | B 00k x | 4+

]
Q

@ File | E/INKHAPRA/KULIAH/...

O
o)
(o]
(o]
(o]
o
(o]
(o]
[0)

T sardos s bl

2. Cermati setiop Kkalinat ajokan dan perintch pada
ol

. Peljr dngan el mter yang disohas

4 Kerflan s ltihan so yong o i mode!

AP ———

6.Tia o mater yarg s, diuskan bersama
=5

7. Selalu membaca ulang agar semakin ingat dan paham

Home Insert  Pagelajout References  Mailings

Review  View | Design | Layout | & @

Iz selec - e

(i View Gridiines

Delete | Insert

B nsertelon D Merge Cells ] j0a5”
AHinsertteft | Bl splitcells | 55 205
b insertRignt | S spitTable | HifAutorit -

B

S mignment  Data

- Above
| Rows & Cotumns | Mege | censze o) | |
| N .| R A WA =
7 e o =
E merupakan it dari
- setiap kegiatan yang
dilaksanzkan  dalam
| ‘modul.
=l B

“ [

“«omd

Page: 65 0f 70 | Words: 5,185 |




image9.png
Home inset Pagelsyout References  Mailngs  Review View | Desion | Layout | & @
V= & | R setear S| ¥ Bimsetscion Eueecers o 2
« | @ view Graines Wsert it | st Cels | 552 2057

L T R e e —

C @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/...

o | ot Delete | insert
2 | ®epenies 1 fbove EbinsertRignt | SspitTable | H Autorit -

e | rowacoumws ol wese | cose o ||
[ -

i
&l
» &1

=l B
cn
| ik peserta didik
| Po T & e ki k- mah prt s e |
1 ke ! "
1 Pesr Trodiions manyedidhan bk sakll bbutuhn et
i, e dor soyro, o, lt e memesch |
| feonen srcisions, bosh-bushan, pokeien, dn s bryek =]
4l Noh, kllonparh Ve paser bcscnya membal apo? H
= 5 °
<

[ W I
650170 | Words: 8197 | U





image10.png
B vor x | B Revi x [ B SR x | B et x | B ook x | + - 0 x[WHE9-o
Home msert Pagelojout References Moilngs  Review View | Design | Laout | & @
G @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/... = & |k setear % E Emetoeow Euesecas flos CHE g
< = view Gridiines = insetiert | Espiecens | 53 205 o
o | o _ - : Aignment| Data
B e @ + 28 B Bmeosees | 2% | G incetriont | SR somrabie | B autort - o
Tae | Rows & Columns 5 Mege | Ceisze | |
] S AR SR IR RN, | KNI BRI s

(]

“«omd

660171 | Words: 8213 |





image11.png
Home inset Pagelsyout References  Mailngs  Review View | Desion | Layout | & @

R e R e e — B

G @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/... Y8 1= S | setear W Esencon E EECEY = =
+H = - e
B < | @ view Grdines Winsertiett | Espitcels | 5 168 8
Bjecm @ -t e A Brovetes | 2 B G ierin | Sspravie | Hjavtort - e
Table | Rows & Columns 5 Mege | Ceisze | |
[ i PR 1 G aa,  ooo
- TS 2

‘materi inti

Mengenalkan _jajanan
tradisional  kepada
peserta didik dengan
dikaitkan pada materi

‘geometri.

(]

“«omd

« [ o
Page: 6 ot 71 | Words: 8224 |





image12.png
e B

B MODULReVIS x | () MODULMTKGE x | ) MODULAWALE X | + .
Wome | inset  Pageloyout  References  Maiings  Review View | Design  Lyout | & @

G OFile | E/INKHAPRA/KULIAH/... 2 Y5  ¥= 1 3 ,—E { |cationi Boay) - A/ % a
e BLU dexx B e =
S AT-A-a A & E N T e -

Ciipboard Font 5 Paragraph 5| styles
Eiid X2 A B

» &1

Codo o TTe s alls 2 1 [+

L]

«omd

Page: 66 of 74 | Words: 8,293 |





image13.png
B vobuLRevsl x | [B) MODULMTKGE x | B MODULAWAL: x | + 0 @ =

Wome | inset pagelyout  Reterences _ Mallngs _ Reew  View | Design  Layout | & @

G @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/... V= @ - E L Calibri Body) S A/ % #
N 1 B 7 U -oabe x, X
Y AT A-a K S S g £
Cipboard Font s Paragraph 3| stytes
&

T 654

«omd

Page: 69 0 75 | Words: 8,293 |





image14.png
B voouLrevs: x | ) MODULMTIGE x | B MoouLAuAL: x | + o e - o - [
Home | inset  Pagelsyout References  Mailngs  Review View | Desion  layout | & @)
G @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/... V= @ - [ TimesNewRoman - 12 - = a e #
s L2 B 7 U-aex x & = ca
paste i Quick Change | Edting
S AY-A-ma A &E T syie-ser | -
Cipboard Font % Paragraph s sy w
B = sme e o wse &
bangun datar dan
‘bangun ruang
L—vyn.d-uljdh-hlbdhl i Pada keg
50 “perhatikan yuk®
8 merupakan  kegiatan
g ‘memperhatikan materi
8 yang, disampaikan
pada modul dengan
cara peserta  didik
‘mengisi titik-titik yang
=
sudah disediakan.
o
< T
Page: 6701 73 | Words: 6,275 |





image15.png
N e B e e —r—————] ‘
Home | inset  Pagelsyout References  Mailngs  Review View | Desion  layout | & @)
G @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/... V= @ - E Calibri (Body) T a e #
S s B Z U -abex, x| & o
paste L2 Quick Change | Edting
S AY-A-ma A &E T syie-ser | -
Cipboard Font % Paragraph s sy w
=z T T TE] T I 2 . YE 3 s Ty
n
= e
L B
R o
< ] T
< | Psge 71 0176 | worasio294 | = ®





image16.png
B voouLResi x

C

B moouLmmkeE x | @ moouLawaLy x | +

@ File | E/INKHAPRA/KULIAH/...

2. Kue lapis yong dibuat leh pok koki
muonya menilki besar 10 cm.
Norun, pak koki_memotongnya
menjodi duabogin yang some
beser. Berpakah s sisi ke
opis tersebur?

@ 9o

Paste

Clipboard Font

g AW A- A

LR ¢ e B
- “a B 7 U -oabe x, X'

A

References

Review  View

Styles ~ Styles

Stytes

Page Layout Design

N

Quick Change | Editing

o

|
Layout

L)

=

Es

TS

“

«ond

Page: 720177 | Words: 8308 |




image17.png
B vobuLRevsl x | [B) MODULMTKGE x | B MODULAWAL: x | + d9-0 ﬂ

Home | Insert  Pagelajout References Maiings Review View | Design  layout | & @)
C @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/. 7= 3 ——

Times New Roman - 12 NI

B 7 U -abe x, X o e
Paste i Quick change | Edtin
S AY-A-ma A &E T syie-ser | -

Gipboard Font % Paragraph S| sye o

Bl MR ERRNRY, o

» &1

sl modsl.

INERNEX I

1 11
{m|

1
«omd

Poge: 720177 | Words: 8325 | g





image18.png
B vobuLRevsl x | [B) MODULMTKGE x | B MODULAWAL: x | + d9-0 ﬂ

|
Wome | inset  Pageloyout  References  Maiings  Review View | Design  Lyout | & @

G @ File | E/INKHAPRA/KULIAH/... V= @ - % Calibri Body) T A/ % #

DB U dex X B

2
Paste . Quick Change | Editing
AT A m (AN S E BT shiese stylest | -

Clipboard Font 5 Paragraph 5| styes

Hl ENEERYIRENER: &uin]

» &1

el i ol
evaluasi, dibecian
pesen motivast st
penyemengst unik

peserta didik.

(]

Page: 73 o 77 | Words: 8338 |

«omd





image19.png
MODULREVS! x| ) MODULMTIGE x | B MoDuLAWALp X | +

(¢} File | E/INKHAPRA/KULIAH/...

Pendidikon Guru Sekoiah Dasar
Univerites PGRE Kanjruhan Molang

Modul Materntiia Geometr Kels V semester T don IT in berbasis

Erppomatic. Modl i disajien delam bentuk Erhoomatic ctou

i Seingg,sswa can lesh mudah memchani materiyarg

apelojer dengan merghubunghen bsoye selitar siswa don ebih

menarik serta menyenangle ntuk siswe keles V. Tidak harya
menghubunghan dengan budeya sekitr siswa, fetel juge
menghubunghon dengan hal-hal yorgbersif realisti atou real

el Kehidupen shari-hrisiswe.

Greh:
Intan Khariama Prat

0

O X @Wid9-0
h Home

Calibri (Boc) DTS

B

A% At K1

<|  SKRIPSLINTAN_KP - Microsoft Word (Product Activation Failed)

Insert  Page Layout  References

Mailings

Review  View | Design

A »

Quick Change | Editing
Styles Styles~ |~

I U x, x|

Layout

e Dafier pusals s

ujukan yang diambs

T Tommis e
pensls modul vazg
meliput,  mame
engiep,  tempat
gl laie, slamat,

emsi tempat

pendidiken ditempt,

st sosial madis

™

11:01 AM

3272021

&)

«omd




image20.png




